BAB V

PENUTUP

Bunga matahari merupakan salah satu sumber ide yang menarik dalam
penciptaan karya kebaya modern. Bunga matahari terdiri dari bunga-bunga fertile
dan mahkota bunga yang berbentuk pita. Dengan dasar konsep bentuk bunga
matahari terciptalah kreasi motif bunga matahari yang dikembangkan menjadi
motif bunga matahari yang berbeda dan juga karakter-karakter yang dapat diambil
sebagai sumber ide, yang kemudian diterapkan dalam penciptaan karya kebaya.
Dalam penciptaan kreasi motif ini, penulis menggunakan beberapa data acuan,
yéitu dengan mengambil gambar-gambar dan foto bunga matahari serta beberapa
gambar busana dari rancangan para desainer-desainer yang bertaraf nasional.
Dalam proses perwujudan karya kebaya ini penulis menggunakan, teknik batik
tradisional, tie dye dan teknik colet yang diterapkan pada bahan sutra dan penulis
juga menggunakan bahan-bahan pendukung lain. Dengan penggunaan bahan dan
teknik-teknik tersebut banyak kendala-kendalan yang dihadapi dalam proses
pengerjaan karya, dari proses pembatikan, pewarnaan, pembatikan, dan

penjahitan, sehingga hasil yang dicapai sedikit berubah dengan desain.

A. Kendala
Selama proses pengerjaan karya ada beberapa kendala yang dihadapi, antara

lain:
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1. Keunikan serat sutra yang mempunyai daya serat terhadap warna yang
sangat tinggi mengakibatkan warna yang dihasilkan menjadi sedikit tua.

2. Serat sutra yang halus menjadikan kain mudah menggulung dan menempel
sehingga pada proses pewarnaan, warna menjadi kurang rata.

3. Proses pelorodan yang dilakukan agak susah sehingga mempengaruhi
warna, warna yang dihasilkan sedikit pudar.

4. Bahan yang tipis dan serat yang halus sangat rentan, sehingga saat proses
pengerjaan harus hati-hati supaya kain tidak rusak.

5. Penggunaan kain yang berbeda mempengaruhi warna yang dihasilkan, hal
ini dipengaruhi oleh struktur serat dan daya serap kain.

6. Penggunaan bahan yang tipis, licin, dan elastis sangat susah dalam proses
penjahitan.

7. Musim hujan dan cuaca yang tidak menentu menjadi kendala dalam proses
pengerjaan karya.

8. Proses penjahitan yang dilakukan memakan waktu yang lama dikarenakan

adanya kendala yang dihadapi penjahit.

B. Saran
Kendala-kendala yang dihadapi selama proses pengerjaan karya dapat
memberikan pengalaman dan masukan yang sangat penting. Beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam proses pengerjaan untuk karya-karya

selanjutnya, yaitu:
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1. Persiapan perlengkapan-perlengkapan yang akan digunakan dengan teliti,
sehingga proses pengerjaan karya dapat dilakukan dengan mudah.

2. Pengolahan bahan yang akan diproses harus diolah dengan maksimal
sehingga nantinya hasilny akan maksimal.

3. Proses pelorotan harus dilakukan dengan f)erlahan-lahan, agar bahan tidak
sobek mengingat bahan yang digunakan mudah sobek.

4. Pemilihan bahan yang akan digunakan harus teliti, sehingga proses
pewarnaan dapat menghasilkan warna sesuai yang diinginkan.

5. Proses pengerjaan karya harus dilakukan dengan teliti, telaten dan penuh

kesabaran agar hasilnya sempurna.
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